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Evaluation of Petty Cash Management Systems in the Urgency of Digital

Adaptation for Operational Efficiency in the Security Packaging

Industry at CV. 
                    

1 archive.umsida.ac.id
https://archive.umsida.ac.id/index.php/archive/preprint/download/9547/68783/76472

                        ‌ digital-based petty cash management system at CV. Indigama Khatulistiwa, an

advertising company focusing on the security packaging industry. A qualitative approach was used through

interviews, observations, and documentation of 1 finance manager and 1 accounting staff. The results show that the

company has successfully transformed its system from a manual Excel-based system to a digital one through the

“Indigama Khatulistiwa” application. The digital system has proven to be effective in improving internal control,

reducing processing time from several days to hours, saving operational costs, and minimizing the risk of fund misuse.

                    

                        ‌

Keywords - Petty Cash Management, Digitization, Operational Efficiency, Digital Literacy, Security Packaging

Abstrak. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi sistem pengelolaan kas kecil berbasis digital di CV. Indigama Khatulistiwa,

perusahaan advertising dengan fokus industri security packaging. Menggunakan pendekatan kualitatif melalui

wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap 1 manajer keuangan dan 1 staf akuntansi. Hasil penelitian

menunjukkan perusahaan berhasil mentransformasi sistem dari manual berbasis excel menjadi digital melalui

aplikasi "Indigama Khatulistiwa". Sistem digital terbukti efektif meningkatkan pengendalian internal, mengurangi

waktu proses dari beberapa hari menjadi hitungan jam, menghemat biaya operasional, dan meminimalkan risiko

‌Indigama Khatulistiwa
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Abstract.
‌ This study aims to evaluate the

‌User digital literacy is in the good category, with adaptation barriers overcome through intensive training.

Digitalization strengthens the company's competitiveness through transparency, operational scalability, and data

analysis capabilities to drive continuous improvement. Development recommendations include adding artificial

intelligence features, offline mode, strengthening cyber security, and integration with other systems.



penyalahgunaan dana. Literasi digital pengguna berada pada kategori baik dengan hambatan adaptasi yang diatasi

melalui pelatihan intensif. Digitalisasi memperkuat daya saing perusahaan melalui transparansi, skalabilitas

operasional, dan kemampuan analisis data untuk mendorong perbaikan berkelanjutan. Rekomendasi pengembangan

meliputi penambahan fitur kecerdasan buatan, mode offline, penguatan keamanan cyber, dan integrasi dengan sistem

lain.

Kata Kunci - Pengelolaan Kas Kecil, 
                    

                        ‌ PENDAHULUAN

Pengelolaan kas kecil merupakan salah satunaspek kuncindalam menjagankelancaran operasional

perusahaannsehari-hari. Kas kecil, yang dalam praktik akuntansi dikenal sebagai petty cash, digunakan untuk

membiayai kebutuhan operasional rutin dan mendesak yang tidak memungkinkan menggunakan prosedur pengeluaran

kas formal, seperti pembelian alat tulis kantor, biaya transportasi singkat, konsumsi rapat mendadak, atau pengeluaran

insidental lainnya yang bersifat kecil namun mendesak [1]. Meskipun nilainnominalnya relatif kecil dibandingkan

dengan totalnaset perusahaan, pengelolaan kas kecil yang tidak tepat dapatnmenimbulkan dampaknsignifikan terhadap

efisiensinoperasional dan integritasnkeuangan perusahaan secara keseluruhan. Berdasarkan teori pengendalian

internal (internal control theory) oleh COSO (Committee of Sponsoring Organizations of the Treadway Commission),

pengelolaan kas kecil yang baik menuntut penerapannprinsip integritas, akuntabilitas, dan transparansi guna mencegah

terjadinyanpenyalahgunaan dana. Dengan demikian, proses pengelolaan perlu dilakukan secara efisien agar setiap

pengeluaran tercatat dengan akurat, penggunaan dana tetap terkendali, serta potensi kesalahan pencatatan,

penyimpangan, dan pemborosan anggaran dapat diminimalkan [2].

Tuntutan efisiensi dan transparansi dalam pengelolaan kas kecil semakin sulit dipenuhi melalui sistem

manual seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi digital. Oleh karena itu, banyak perusahaan mulai beralih

menggunakan sistem digital dalam berbagai aspek manajemen mereka, termasuk pengelolaan kas kecil. Adaptasi

digital dalam konteks ini bukan hanya bertujuan untuk mempercepat proses pencatatan, tetapi juga untuk

meningkatkan akurasi data keuangan dan transparansi pengelolaan kas secara menyeluruh [3]. Dengan sistemndigital,

transaksi kas kecil dapat tercatat secaranreal-time, mudah dipantau, sertanterintegrasi dengan sistem akuntansi

mailto:wiwitbagaskara@umsida.ac.id2
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perusahaan sehingga memudahkan proses pelaporan dannaudit. Hal ini didukung oleh teori transformasi digital

(digital transformation theory), yang menekankan bahwa teknologi dapat mengoptimalkan efisiensi operasional

dengan mengurangi human error dan mendukung pengambilan keputusan berbasis data [4].

Digitalisasi pengelolaan kas kecil memberikan berbagai manfaat strategis yang tidak hanya terbatas pada

peningkatan efisiensi operasional [5][6]. 
                    

‌Digitalisasi, Efisiensi Operasional, Literasi Digital, Security Packaging

I.

‌Pertama, darinsisi pengendalianninternal,



                        ‌ sistem digital memungkinkan

penerapan approvalnworkflow yang berjenjang dannterdokumentasi dengan baik, menyediakan auditntrail yang

lengkap serta sulit dimodifikasi, dan mendukung deteksi dini terhadapnanomali maupun pola pengeluaran yang

mencurigakan melalui fiturnanalitik. Kedua, dari perspektifnmanajerial, akses terhadap informasi keuangan secara

real-timenmemungkinkan manajemen untuk melakukan monitoringnberkelanjutan, mengidentifikasi tren

pengeluaran, dan mengambil keputusannkorektif dengan lebih responsif. Ketiga, darinsudut pandang kepatuhan

(compliance), sistem digital mempermudah pemenuhan terhadap standar akuntansi dan regulasinperpajakan dengan

menyediakanndokumentasi yang lengkap, terstruktur dan mudah diakses saat dibutuhkan untuk keperluannaudit.

                    

                        ‌

Konteks strategis tersebut menjadi latar belakang bagi CV. Indigama Khatulistiwa, sebuah perusahaan

advertising dengan fokus pada industri security packaging yang berlokasi di Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur, dalam

mengambil inisiatif transformasi digital. Sebagai entitas yang beroperasi di industri dengan tingkat persaingan tinggi

dan dinamika operasional yang cepat berubah, perusahaan ini dituntut untuk terus meningkatkan efisiensi dan

efektivitas dalam seluruh aspek pengelolaan bisnisnya, termasuk manajemen keuangan operasional. Menyadari peran

digitalisasinsebagai strategi untuk memperkuat daya saing, perusahaan mengambil langkahnproaktif dengan

menerapkan sistemnpengelolaan kas kecil berbasis digital melalui aplikasi proprietary yang dikembangkan secara

khusus, yaitu aplikasi Indigama Khatulistiwa. Penerapan sistem digital ini menjadi bagian dari agenda transformasi

digital yang lebih luas, yang bertujuan untuk memodernisasi proses bisnis serta meningkatkan kapabilitas organisasi

dalam menghadapi tantangan bisnis masa kini. Meskipun sistem digital tersebut telah berjalan, evaluasi menyeluruh

terhadap efektivitas dan efisiensinya tetap diperlukan untuk memastikan bahwa proses pencatatan pengeluaran

berjalan cepat dan akurat, pengawasan dana berjalan optimal, serta risiko kesalahan dan penyalahgunaan dapat

diminimalkan secara berkelanjutan [3][7][8].

Gambar 1. Tampilan menu transaksi di Aplikasi CV Indigama Khatulistiwa

Evaluasi menyeluruh terhadap sistem pengelolaan kas kecil yang saat ini diterapkan di CV. Indigama

Khatulistiwa menjadi langkah awal yang sangat penting dan strategis untuknmemahami secara objektif kelebihan dan

kekurangan dari transisinsistem manual menuju sistem digital. Evaluasi ini mencakup aspek efektivitas

pengendalianninternal, 
                    

                        ‌ serta tingkat efisiensinbiaya dan waktu

dalam pengelolaan kasnkecil. Dengan mengetahui kondisi aktual ini, perusahaan dapat menentukan strateginadaptasi

digital yang tepat demi meningkatkan efisiensi operasional dan dayansaing.

Meskipun digitalisasi pengelolaan keuangan telah menjadi topik yang banyak dikaji, terdapat gap literatur

yang signifikan pada tiga level. Pertama, kajian yang ada mayoritas berfokus pada UMKM secara umum. Berdasarkan

penelitian terdahulu yang mengkaji tentang pengaruh digitalisasi akuntansi terhadap efisiensi dan pengurangan biaya

‌Dengan berbagai keunggulan tersebut, digitalisasi menjadi langkah strategis untuk diadopsi oleh perusahaan yang

beroperasi di lingkungan bisnis yang semakin kompetitif.

‌kemudahan pencatatan, pengawasannpengeluaran,



pada 150 UMKM di Kota Bandung menggunakan pendekatan mixed methods yang menghasilkan temuan positif

signifikan, namun lingkup penelitiannya terbatas pada UMKM lintas sektor tanpa mempertimbangkan karakteristik

operasional spesifik industri tertentu [9].

Kedua, penelitian sebelumnya umumnya hanya menilai aspek teknis dalam penerapan sistem digital, tanpa
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mempertimbangkan literasi digital pengguna sebagai faktor penting yang menentukan keberhasilan proses adaptasi

[10]. Pada penelitian terdahulu mengenai literasi digital dan dampaknya terhadap digitalisasi keuangan di negara

berkembang, menekankan bahwa tingkat literasi digital pengguna merupakan prediktor utama keberhasilan adopsi

sistem, namun penelitian tersebut bersifat makro dan tidak mengkaji literasi digital dalam konteks implementasi sistem

kas kecil pada level perusahaan secara mendalam. Perspektif literasi digital dalam evaluasi sistem kas kecil digital ini

menjadi celah yang perlu diisi agar pemahaman mengenai faktor-faktor keberhasilan implementasi menjadi lebih

komprehensif.

Ketiga, belum ada studi yang secara khusus mengkaji bagaimana penggunaan proprietary application dapat

memengaruhi efektivitas pengendalian internal kas kecil dibandingkan penggunaan perangkat lunak akuntansi generik

yang sudah ada di pasaran. Pada penelitian terdahulu telah mengkaji sistem pengendalian intern pengeluaran kas kecil

serta pengelolaan kas kecil pada perusahaan jasa, tetapi kedua studi tersebut menggunakan sistem akuntansi

konvensional yang tersedia di pasaran, bukan aplikasi proprietary yang dikembangkan sendiri oleh perusahaan [1][2].

                    

                        ‌

Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk mengisi ketiga celah literatur tersebut dengan tiga kebaruan utama

yang membedakannya dari studi-studi sebelumnya. Pertama, penelitian ini merupakan studi pertama yang secara

spesifik mengevaluasi sistem pengelolaan kas kecil berbasis proprietary application di industri security packaging

Indonesia, sehingga temuan yang dihasilkan lebih relevan dan kontekstual dibandingkan generalisasi dari sektor lain.

Kedua, penelitian ini menggabungkan tiga kerangka analisis secara bersamaan yaitu Digital Transformation Theory,

COSO Internal Control Framework, dan konsep Digital Literacy ke dalam satu model evaluasi yang menyeluruh pada

konteks pengelolaan kas kecil, sebuah pendekatan terpadu yang belum pernah diterapkan dalam literatur sebelumnya

[9][10]. Ketiga, penelitian ini tidak hanya menyajikan evaluasi deskriptif, tetapi juga merumuskan best practices

konkret dan strategi mitigasi hambatan adaptasi yang dapat langsung diimplementasikan oleh perusahaan sejenis

dalam menjalankan proses transformasi digital, melampaui cakupan studi terdahulu yang berhenti pada temuan teknis

semata [1][2].

Dengan mengintegrasikan perspektifnteknis, organisasional, dan humanis, penelitian ini diharapkan mampu

memberikanngambaran menyeluruh tentang bagaimana digitalisasi pengelolaan kas kecil bekerja dalam praktik nyata,

faktor-faktor yang mendukung maupun menghambatnkeberhasilannya, serta lessonnlearned yang dapat menjadi

pembelajaran berharga [11]. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi empiris yang signifikan terkait

‌Ketiga kesenjangan ini secara bersama-sama menciptakan knowledge gap yang perlu dijawab melalui penelitian yang

lebih kontekstual, mendalam, dan mencakup berbagai dimensi.



transformasi digital dalam pengelolaan kas kecil di sektor advertising dengan produk security packaging. Temuan

penelitian ini tidak hanya memperkaya literaturnakademis mengenai digitalisasi keuangan di perusahaan menengah

Indonesia, tetapi juga memberikan rekomendasi strategis dan praktis yang dapat diimplementasikan oleh CV.

                    

                        ‌

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah utama yang diidentifikasi adalah kurangnya evaluasi mendalam

terhadap efektivitas sistem digital dalam pengelolaan kas kecil di CV. Indigama Khatulistiwa, yang berpotensi

menyebabkan risikonkesalahan pencatatan, penyalahgunaan dana, dan inefisiensinoperasional di industri security

packaging. Rumusan masalah dalam penelitian ini difokuskan pada pertanyaan: (1) Bagaimana sistem pengelolaan

kas kecil yang dilakukan di CV. Indigama Khatulistiwa? (2) Bagaimana evaluasi sistem pengelolaan kas kecil di CV.

Indigama Khatulistiwa ditinjau dari aspek adaptasi digital? (3) Bagaimana penerapan sistem pengelolaan kas kecil

berbasis digital dapat meningkatkan efisiensi operasional?

II. METODE

Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatannkualitatif. Pendekatan ini dipilih karena penelitiannberfokus pada

eksplorasi fenomenankompleks, seperti efektivitas dan efisiensi digitalisasi serta tingkat literasi digital dalam konteks

spesifik perusahaan, yang sulit diukur menggunakan metode kuantitatif [11]. Alasan pemilihannpendekatan ini adalah

untuk mendapatkan wawasannmenyeluruh tentang praktiknpengelolaan kas kecil yang sudah diimplementasikan,

bukan hanya angkanstatistik, sehingga dapat memberikan rekomendasi strategis yang relevan [12].

Fokus Penelitian

Penelitian ini memfokuskan pada evaluasi komprehensifnterhadap implementasi sistem digital dalam

pengelolaan kas kecil di CV. Indigama Khatulistiwa. Fokus penelitian meliputi tigandimensi utama yaitu efektivitas

sistemndigital, efisiensi biaya dan waktu serta literasindigital. Fokus penelitian ini dipilih berdasarkan identifikasi

researchngap dalamnliteratur, di mana penelitian sebelumnya belum banyak mengkaji secaranmendalam ketiga

dimensi tersebut dalam konteks industri security packaging yang memiliki karakteristik operasionalnspesifik [13].
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Jenis dan Sumber Data

Data yang akan digunakan dalamnpenelitian ini adalah data primer. Data primer merupakan data yang akan

diperoleh atau berdasarkan pengukurannanalisis secara langsung dari sumber pertama melaluininteraksi peneliti

dengan subjek penelitian. 
                    

‌Indigama Khatulistiwa dan perusahaan sejenis dalam menghadapi tantangan digitalisasi, mengoptimalkan investasi

teknologi, dan memaksimalkan manfaat transformasi digital untuk meningkatkan kinerja operasional dan memperkuat

keunggulan kompetitif di era digital ini.



                        ‌ observasi dan dokumentasi [14][15].

 Sumber data dalam penelitian ini dikelompokkan berdasarkan asal dan perannya, meliputi sumber data

manusia, dokumen, dan observasi [16]. Sumberndata manusia dalam penelitian ini diperoleh dari informan kunci yang

dipilih secara purposive berdasarkan keterlibatan langsung mereka dalam pengelolaan kas kecil digital [17]. Sumber

data dokumen mencakupnarsip perusahaan danndata yang dihasilkan oleh sistem digital, yaitu aplikasi Indigama

Khatulistiwa yang menghasilkan data transaksi secara real-time. Sumber data observasi diperoleh melalui pengamatan

langsung terhadap prosesnpengelolaan kas kecil di Kantor CV. 
                    

                        ‌ Jawa

Timur. Unit observasi mencakup seluruh tahapan pengelolaan kas kecil, mulai dari pengajuan, pencatatan, verifikasi,

dan prosesnapproval hingga penyusunan laporan [18].

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui triangulasi metode yang meliputi wawancaranmendalam (in-

depth interview), 
                    

                        ‌ Wawancara semi-terstruktur digunakan untuk

memperoleh informasi mengenai prosesnimplementasi, kendala yang dihadapi, serta dampak penerapan sistem

digitalnterhadap efisiensi operasionalnkas kecil [14]. Informan dipilih melalui purposive sampling, yaitu 1 manajer

keuangan dan 1 staf akuntansi yang berpengalaman serta terlibat langsung dalam pengelolaan kas kecil, sehingga data

yang diperoleh relevan dan mendalam. Observasi partisipatifndilakukan untuk mengamati secara langsung aktivitas

pengelolaan kas kecil dan interaksi pengguna terhadap sistem digital [15]. Analisisndokumentasi mencakup telaah

terhadap laporan keuangan, log aplikasi digital, dan prosedur pengelolaan kas kecil yang diperoleh secara resmi dari

arsipnperusahaan guna melengkapi temuannwawancara dan observasi [20].

Uji Keabsahan Data

Uji keabsahanndata kualitatif dilakukannmenggunakan teknikntriangulasi data yang merupakan pengecekan

data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan pada waktu yang berbeda. Triangulasi ini meliputi berbagai

metode pengumpulan data seperti wawancara, observasi, dan dokumentasi yang digabungkan untuk mendapatkan

kepercayaan dannkredibilitas data penelitian [21]. Konsep triangulasinyang diadopsi dalam metode kualitatif ini

berfungsi untuk memeriksandan memastikannvaliditas hasil penelitian. Triangulasi dilakukan dengan menganalisis

temuan melalui berbagai metode dan sudutnpandang, sehingga interpretasi yang dihasilkan lebih akurat, 
                    

                        ‌ Sehingganmetode yang tepat menurut peneliti penelitian ini adalah

menggunakanndua metode triangulasi yaitu :

Triangulasi metode :

‌Data primernmeliputi data wawancaranlisan,

‌Indigama Khatulistiwa, Kabupaten Pasuruan,

‌observasinpartisipatif, dan analisisndokumentasi [19].

‌konsisten,

dan dapatndipertanggungjawabkan [22].



Triangulasi metode dilakukan dengan mengombinasikannwawancara, observasi, dan studindokumen pada

sumber data yang sama untuk memperolehnperspektif yang lebih komprehensifndan meningkatkan validitas temuan

[23]. Sebagai ilustrasi, informasi mengenai proses pengajuan kas kecil yang diperoleh melalui wawancara dengan

bagian keuangan kemudian divalidasi melalui observasi langsung di lapangan serta verifikasi dokumen, termasuk SOP

dan log transaksi pada aplikasi Indigama Khatulistiwa. Pendekatannini memperkuat ketelitian metodologisnkarena

setiap data diuji melalui beberapa cara, sehingga menghasilkannpemahaman yang lebihnmendalam dan dapat

dipertanggungjawabkan mengenai fenomenanyang diteliti [24].

Triangulasi sumber :

Triangulasi sumber dilakukan dengan memeriksandan membandingkan datanyang diperoleh dari berbagai

informan, sepertinmanajer dan staf, serta dokumen dari beberapa departemen untuk menguji kredibilitas sekaligus

meminimalkan bias [25]. Informasi tentang efektivitas sistem digital yang disampaikan oleh manajer akan

dibandingkan dengan pengalaman langsung staf yang mengoperasikan sistem setiap hari. Peneliti juga

membandingkan data dari berbagai departemen, seperti laporan keuangan dari bagian akuntansi dengan log transaksi

dari bagian operasional. Pendekatan tersebut memperkuat keandalanntemuan karena informasi diuji melalui

berbagainperspektif, termasuk perbedaan posisi dan tingkat hierarki dalamnorganisasi [24].

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan tahapannyang penting dalam penelitiannkualitatif. Dari analisis data inilah

yang akanndiperoleh dari temuan yang diteliti [26]. Pada penelitian kualitatif, datandisajikan dalam bentuk uraian

kata-kata dan bukan berupanrangkaian angka. Dalam prosesnya, tekniknanalisis data diawali dengan pengumpulan

berbagai jenisndata, seperti hasil observasi, wawancara, intisari dokumen, dan rekaman. Seluruh data tersebut

kemudian diproses, diorganisasi, danndiinterpretasikan sebelumndigunakan dalam analisis kualitatif. Analisis data

menggunakan metodenanalisis tematik yang meliputintiga tahapan utama, yaitu reduksindata, penyajian data dan

penarikannkesimpulan [23]. Reduksi data merupakan prosesnpenyajian dalam pelaporan penelitiannyang harus dicatat

secara rinci dannteliti. Dalam mendapatkannsebuah kesimpulan, perlu mereduksindata di mana rangkuman dan
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pencatatannhal-hal pokok saja yangndituangkan agar mudah dalamnpengambilan kesimpulan [25].

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Sistem Pengelolaan Kas Kecil di CV. Indigama Khatulistiwa

CV. Indigama Khatulistiwa telah mengimplementasikan sistemnpengelolaan kas kecil berbasisndigital

melaluinaplikasi proprietary yaitu "Indigama Khatulistiwa" sejak tahun 2024. Aplikasi ini dapat diakses melalui

komputer perusahaannyang terhubung ke serverninternal, sehingga memungkinkannproses pengajuan, verifikasi, dan

persetujuan transaksindilakukan secara terpusat, 
                    

                        ‌ Penerapan sistem ini

diharapkan dapatnmeningkatkan efektivitas pengelolaan kasnkecil sekaligus memperkuat aspekntransparansi dan

‌efisien, dan terdokumentasindengan baik.



akuntabilitas dalamnproses keuangan perusahaan. Sebelumnya, perusahaan menggunakan sistemnmanual dengan

pencatatan berbasisnexcel dan hanya mengumpulkan notanbukti pembelian. Metode manual tersebutndinilai kurang

efektif karena berpotensinmenimbulkan keterlambatan pencatatan, risiko kehilangan buktintransaksi, serta kesalahan

dalam perhitungan dan pelaporan kas kecil.

Hasil wawancarandengan Manajer Keuangan (Informan 1) mengungkapkan bahwansistem digital telah

meningkatkan akurasinpencatatan secara signifikan:

“Dulu proses pencatatan lebihnlama dan rawan salah, tapi sekarang jauh lebihnefisien, transparan, dan

cepat direkonsiliasi. Jadi secarankeseluruhan, pengelolaan kas kecil jadi lebih tertib”

Sejalan dengan pernyataan Manajer Keuangan, Staff Keuangan (Informan 2) juga merasakan dampaknpositif

yang sama terkait peningkatan akurasindan kerapian pencatatan. 
                    

                        ‌"Pencatatannyanjadi otomatis, saya tinggalninput. Dulu waktu masihnmanual, sering ada keterlambatan

pencatatan ataunkadang ada nominalnyang terlewat. Tapi sejak pakai aplikasi ini, semua lebih rapi, cepat, dan kecil

kemungkinan adanselisih.."

Temuan dari kedua informan tersebutnmenunjukkan bahwa implementasinsistem digital tidak hanya

meningkatkan efisiensinkerja, tetapi juga memperkecilnrisiko human errorndalam pengelolaan kas kecil. Proses

pencatatan yangnlebih terstruktur dan otomatisnmembuat alur kerja menjadi konsisten, mudahndilacak, serta

meminimalkan potensinselisih maupun keterlambatan.

Guna memberikan gambaran yang lebih komprehensif, berikut disajikan perbandingan alur sistem

pengelolaan kas kecil di CV. Indigama Khatulistiwa sebelum dan sesudah transformasi digital. Pada sistem manual,

proses pengelolaan dilakukan secara konvensional berbasis Excel dan nota fisik sehingga rentan terhadap

keterlambatan pencatatan, kehilangan dokumen, dan risiko human error. Setelah mengimplementasikan aplikasi

proprietary "Indigama Khatulistiwa" pada tahun 2024, seluruh alur mulai dari pengajuan, persetujuan berjenjang,

pencatatan otomatis, hingga pelaporan dan audit dapat diselesaikan secara lebih cepat, terstruktur, dan terkontrol.

SISTEM MANUAL
(Sebelum 2024)

 SISTEM DIGITAL
(2024 – Sekarang)

▼  ▼

1. Identifikasi kebutuhan (ATK,
transportasi, konsumsi, dll.)

 1. Identifikasi kebutuhan (ATK,
transportasi, konsumsi, dll.)

▼  ▼

2. Pengajuan lisan / form kertas (tidak
terpusat, rawan hilang)

 2. Pengajuan digital via Aplikasi (foto struk
langsung diunggah)

▼  ▼

3. Persetujuan lisan oleh atasan (tidak
terdokumentasi)

 3. Notifikasi otomatis ke Supervisor
(approval berjenjang, tercatat)

▼  ▼

‌Ia menjelaskan:



4. Pencairan dana tunai (tidak ada
pencatatan otomatis)

 4. Approval Manajer Keuangan (digital,
dapat dilakukan dari mana saja)

▼  ▼

5. Pencatatan manual di Excel (10–15
menit/transaksi, rawan salah)

 5. Pencairan & Pencatatan Otomatis (3–5
menit/transaksi, 
                    

                        ‌ Rekonsiliasi & verifikasi manual (2–3
hari, sering terdapat selisih)

 6. 
                    

                        ‌ Laporan bulanan disusun manual (input
ulang, duplikasi data)

 7. Laporan otomatis tersusun sistem
(hemat biaya operasional 20–30%/bln)

▼  ▼

8. Audit internal dokumen fisik (±3 hari,
tidak ada audit trail)

 8. Audit trail komprehensif & digital (±1
hari, risiko fraud turun 75%)

▼  ▼

Efisiensi Rendah – Banyak Risiko  Efisiensi Tinggi – Terkontrol

Gambar 2. Perbandingan Alur Sistem Pengelolaan Kas Kecil Sebelum dan Sesudah Transformasi Digital di CV.

Indigama Khatulistiwa.

Sistemndigital yang diterapkan memiliki beberapanfitur utama: (1) pengajuan kas kecil melaluinaplikasi

mobile, 
                    

‌terintegrasi)

▼  ▼
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6.

‌Monitoring real-time via Dashboard
(150–200 transaksi/bulan terpantau)

▼  ▼

7.



                        ‌ dan (5) audit trail yang komprehensif. Alur proses dimulai dari pengajuan oleh user,

verifikasi olehnsupervisor, approval oleh manajer keuangan, pencairan dana, hingganpelaporan otomatis. Data

dokumentasi menunjukkan bahwanrata-rata transaksi kas kecilnmencapai 150-200 transaksi per bulan dengan nilai

nominal Rp 50.000 - Rp 500.000 per transaksi, digunakan untuk keperluannoperasional seperti pembelian supplies

kantor, 
                    

                        ‌ dan maintenance ringan peralatan.

                    

                        ‌

Perubahan tersebutntidak hanya meningkatkannefisiensi operasional, tetapi juganmemperkuat fungsi manajerial

melaluinpenyediaan informasi yang lebih cepat dan berkualitasnuntuk pengambilan keputusan. Digitalisasi

pengelolaannkeuangan meningkatkan akurasindan transparansindata, serta mendukungnteori transformasindigital

bahwa pemanfaatan teknologindapat mengurangi kesalahan manusia dan mendorongnpengambilan keputusan

berbasisndata [3]. Transparansi digitalnmeningkatkan kepercayaan manajemen terhadapnintegritas data keuangan dan

mempercepatnpengambilan keputusan [27].

Evaluasi Sistem Pengelolaan Kas Kecil dari Aspek Adaptasi Digital

Efektivitas Sistem Digital

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasinsistem digital memberikan peningkatannsignifikan

dalam efektivitasnpengendalianninternal. Auditntrail yang tersimpan secara otomatis memungkinkan penelusuran

setiap transaksi dari pengajuan hingganpencairan, sehingga meminimalkan risiko penyalahgunaanndana. Berdasarkan

wawancara dengan Staff Keuangan:

“aplikasi ini sangat membantu dalam mencegah kesalahannpencatatan dan juga meminimalkannrisiko

penyalahgunaanndana. Setiap transaksi otomatisntercatat di sistem dan harus disertai bukti seperti nota atau foto

struk, jadi lebih mudah untuk dicek dan diverifikasi. Selain itu, ada proses persetujuan dari atasan sebelum transaksi

bisa diselesaikan, jadi kontrolnyancukup ketat.”

Sejalan dengan pandangan Staff Keuangan, Manajer Keuangan juga menegaskannbahwa fitur pencatatan

otomatis dan kelengkapannbukti transaksi dalamnaplikasi berperan penting dalam memperkuatnmekanisme kontrol

internal. Ia menyatakan bahwa:

“Menurut saya, aplikasi ini cukupnefektif. Semua transaksi langsung tercatatnotomatis dan dilengkapi bukti

seperti nota atau foto struk, jadi lebih mudah dikontrol”

Konsistensi pandangan antara Staff Keuangan dan Manajer Keuangan tersebut menunjukkan bahwa

penggunaan sistem digital telah berhasil memperbaiki kualitas pengendalianninternal melalui peningkatan

transparansi, 
                    

‌(2) approvalnberjenjang secara digital, (3) pencatatan otomatisnterintegrasi dengan sistemnakuntansi, (4)

dashboard monitoring real-time,

‌biayantransportasi urgent, konsumsinmeeting klien,

‌Transformasi ini menunjukkan pergeseran pengelolaannkas kecil dari sekadar proses administrasintransaksi

menjadi sistem yang lebihnstrategis, dengan kemampuan monitoring, pengendalian, dan analisisnyang lebih baik.



                        ‌ serta alur persetujuan yang jelas, proses pengelolaan kas kecil menjadi lebih aman dan terstruktur. Temuan

ini mengindikasikan bahwansistem digital tidak hanya mempermudahnpekerjaan operasional, tetapi juga memperkuat

mekanismenpengawasan agar setiap transaksindapat dipertanggungjawabkan secara lebih terpercaya.

Sistem digital dengan fitur approvalnworkflow dan audit trail dapat menguranginrisiko fraud hingga 75%

dibandingkan sistem manual [28]. Transparansi yang tercipta melalui sistem digital juga mendukungnprinsip good

corporate governance, dan teknologininformasi juga memperkuat fungsi pengawasan internal dan eksternal [29].

Namun, observasi mengungkap beberapa kendalandalam aspek efektivitas. Ketergantungan

terhadapnkoneksi internet menjadi hambatan ketikanjaringan tidak stabil, menyebabkan penundaan dalamnproses

input datandan approval. Namun, staf keuangan mampunmengatasi hambatan tersebut. Ia menjelaskan:
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“Tantangan yang paling seringnmuncul biasanya soal koneksi jaringan atau lupa inputntransaksi, terutama

saat banyak pengeluaran kecilndalam satu waktu. Biasanya saya atasindengan mencatat dulu di catatan sementara,

lalu langsung saya input begitunsistem stabil. Selain itu, saya juga rutin cross-check dengan saldonkas agar tidak

ada selisih. Jadi, meskipun ada kendala kecil, semuanyantetap bisa dikontrol dengan baik.”

Meskipun kendala teknisnseperti jaringan dan keterlambatan input dapat diatasi oleh staf keuangan melalui

strategi penyesuaianndi lapangan, Manajer Keuangan menyorotinbahwa tantangan lain justru munculndari sisi non-

teknis, yaitu kesiapan penggunandalam beradaptasi dengan sistem baru. Ia menjelaskan bahwa:

“Tantangan utamanya adalah resistensinperubahan. Kami atasi itu dengan sosialisasi dan demonaplikasi”

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwanefektivitas sistem digitalntidak hanya bergantung pada stabilitas

teknis, tetapi juga pada penerimaan dan kesiapan sumberndaya manusia dalam mengikutinperubahan proses kerja.

Melalui sosialisasi, pelatihan, sertanprosedur kerja yang jelas, perusahaan berupayanmeminimalkan hambatan

adaptasi sekaligusnmemastikan pengguna memahami manfaatnsistem. Secara keseluruhan, temuan penelitian

menegaskan bahwa optimalisasinsistem digital ditentukan oleh sinergi antarankecanggihan fitur, kemampuan

pengguna dalamnmengelola kendala operasional, dan kesiapan infrastrukturnjaringan. Ketiganya menjadi faktor

penting yang memungkinkannpengendalian internal berjalan lebihnkuat, akurat, dan berkelanjutan.

Efisiensi Biaya dan Waktu

Perbandingan antara sistemnmanual dan digital menunjukkan peningkatan efisiensinyang signifikan. Waktu

proses pengajuan hingganpersetujuan yang sebelumnyanmemerlukan 2-3 hari kini dapatndiselesaikan dalam hitungan

jam, bahkan menitnuntuk transaksi dengan nominalnkecil. Berdasarkan wawancara dengan Manajer Keuangan:

“Aplikasi ini cukup baik untuknmeningkatkan efisiensinwaktu dalam pengelolaan kasnkecil. Sebelumnya,

prosesnpencatatan dan verifikasinbisa memakan waktunsekitar 10–15 menit per transaksinkarena harus dicek

manualndan dilampirkan secaranterpisah. Sekarang, prosesnyanbisa selesai hanyandalam 3–5 menit saja, karena

semua data dan bukti bisandiunggah langsung, selain mempercepatnpencatatan, aplikasi ini juga menghematnwaktu

saya dalamnpengecekan laporan bulanan, karenansemuanya sudahntersusun otomatis.”

Sejalan dengannpenjelasan Manajer Keuangan, Staff Keuangan juga merasakan efisiensinwaktu yang jauh

‌akurasi, dan akuntabilitasntransaksi. Dengan adanya pencatatan otomatis, buktintransaksi yang wajib

diunggah,



lebih baiknsetelah beralih ke sistemndigital. Ia menegaskan

“Menurut saya, aplikasi ini sangatnmembantu menghemat waktu. Kalaundulu saya butuhnsekitar 10 menit

buat catat satu transaksinsecara manual dan kumpulkan buktinfisik, sekarang cukup 2–3 menit aja. Selain itu, proses

rekap dinakhir hari juganjauh lebih cepat karena semuantransaksi sudahntersusun otomatis. Jadi waktunyang dulu

habis buatnadministrasi manual sekarangnbisa dipakai untuk pengecekan dan analisis.”

Digitalisasinproses akuntansi dapat menguranginwaktu pemrosesan transaksinhingga 65% dan

meningkatkan produktivitasnstaf keuangan [30]. Otomasi dalam sistemnkeuangan dapat menghemat waktu

administratifnhingga 50-70%, memungkinkan stafnuntuk fokus pada analisisndan pengambilan keputusannstrategis

[31]. Dari sisinefisiensinwaktu, sistem digitalnmengeliminasi proses duplikasinpencatatan yang sebelumnya

dilakukan secara manual. Integrasindengan sistemnakuntansi memungkinkan datantransaksi kas kecilnlangsung

masuk ke dalamnbuku besar tanpa perluninput ulang,menguranginbeban kerja staf akuntansindan meminimalkan

risiko kesalahannpencatatan (human error).

Dokumentasi menunjukkan bahwa pengurangan penggunaan kertas untuk pencatatan dan arsip menghasilkan

penghematan biayanadministrasi yangnsignifikan. Manajer Keuangan menjelaskan

“Ya, sistem digital ini cukup efektifnmenekan biayanoperasional. Kalau dihitung, penghematannyansekitar

20–30% per bulan. Selain itu, prosesnaudit juga jadi lebihncepat dan efisien karenandata mudah diakses kapan saja.”

Penjelasan Manajer Keuangan tersebutnturut diperkuat oleh pengalaman Staff Keuangan yangnmerasakan

langsung pengurangan biayanadministrasi setelah beralih kensistem digital. Ia menyampaikan

“Biaya kertas dan tinta bisanberkurang sekitar duansampai tiga ratus ribu per bulan. Selain hematnbiaya,

pekerjaan juga jadinlebih cepat karenandokumen mudahndicari di sistem.”

Selain penghematan biayanlangsung, 
                    

                        ‌ seperti pengurangan

waktu auditninternal dari tiga harinmenjadi satu hari yang berdampaknpada efisiensi biayantenaga kerja audit,

                    

                        ‌ serta

pengurangan biayanlembur karyawan dalamnproses penyusunan dan penyelesaiannlaporan.

                    

                        ‌ sistemndigital memberikan nilaintambah yang signifikan baginkinerja keuangan

organisasi. 
                    

                        ‌ efektivitasndan efisiensi sistem

meningkat secaranberkelanjutan, menjadikan digitalisasinsebagai investasi strategisnyang memberikan dampak

jangka panjangnterhadap kualitasnpengendalian internalndan produktivitas perusahaan.

‌terdapat pulanpenghematan biaya tidaknlangsung,

‌minimalisasi risikonkehilangan dokumen yang berpotensinmenimbulkan biaya penggantian ataunsanksi,

‌Dengan meningkatnyankecepatan pemrosesan, berkurangnyanpekerjaan administratif, sertanpenghematan

biaya operasionalnyang konsisten,

‌Ketikanpengguna telah sepenuhnyanterbiasa dengan alurnkerja baru,



Meskipun demikian, terdapat trade-offnberupa waktu yangndiperlukan untuk pelatihan penggunandan

periodenadaptasi. 
                    

                        ‌ produktivitasnsempat

menurun karena penggunanmasih menyesuaikan dirindengan sistemnbaru.
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Literasi Digital Pengguna

Tingkat literasindigital karyawan menjadinfaktor krusial dalam keberhasilan adaptasinsistem. 
                    

                        ‌ Karyawan generasinmuda cenderung

lebih cepatnberadaptasi dengan aplikasi digital, sementara karyawan senior memerlukan pendampingan lebih intensif.

Perusahaan telahnmelakukan upaya peningkatan literasindigital melalui pelatihan berkalandan penyediaan

panduan penggunaannaplikasi. Namun, masih terdapatngap antara kemampuan teknisnyang dibutuhkan dengan

kompetensinaktual sebagian pengguna, yangnberdampak pada belumnoptimalnya pemanfaatan seluruhnfitur yang

tersediandalam aplikasi. Manajer Keuangan menjelaskan:

                    

                        ‌ Sebagian besar sudahnterbiasa menggunakan sistem

akuntansindigital, jadi adaptasinyancepat. Pelatihan yang diberikan jugancukup membantu, terutamandi awal

penerapan aplikasi. Menurut saya, masihnbisa ditingkatkan dengan sesi refresh trainingnberkala agar tim tetap

update terhadapnfitur baru dan bisa memaksimalkan penggunaannaplikasi"

Pernyataan tersebut kemudian diperkuatnoleh Staff Akuntansi yang turut menilainbahwa tingkat literasi

digital di lingkungan kerjansudah cukup memadai untuknmendukungnpenggunaan aplikasi.

"Kalau menurut saya, kemampuan digitalnkami sudahnlumayan baik, jadi nggak terlalunsulit beradaptasi.

Pelatihan darinperusahaan juga cukupnjelas. Mungkin yang bisandiperbaiki adalah tambahan panduan atau

simulasinlangsung untuknfitur-fitur baru, supaya kami bisanlebih cepat paham dan nggak perlunbanyak tanya saat

ada pembaruannsistem."

Berdasarkan observasi dan evaluasinpenggunaan aplikasi, 
                    

‌Hasil wawancaranmengindikasikan bahwa padanfase awal implementasi,

‌Temuan

wawancaranmenunjukkan variasintingkat literasi digital di antaranpengguna.

‌“Tingkat literasi digital tim kaminsudah cukupnbaik.



                        ‌

Aspek Literasi Digital Keterangan

Pengoperasianndasar

aplikasi

Mayoritas penggunandapat melakukan input dan

navigasi menu dengannlancar

Pemahaman fiturnlanjutan Beberapa penggunanbelum optimal memanfaatkan

fitur analitikndan exportndata

Troubleshootingnteknis Masihnmemerlukan bantuan ITnuntuk masalah teknis

tertentu

Keamananndigital Kesadaran terhadapnpassword security dan data

privacynsudah baik

Meskipun demikian, 
                    

                        ‌

"Hambatan terbesar di awal penerapan sistem digital ini adalah adaptasi budaya kerja. Beberapa karyawan

masihnterbiasa dengan caranmanual dan butuhnwaktu untuknberalih ke sistemnbaru. Selain itu, koneksininternet

sempat menjadinkendala di areankerja tertentu. Kami mengatasinyandengan pendampingan intensifndan penyediaan

panduannsederhana."

Staf Akuntansi menambahkan perspektifndari level operasional:

"Tantangan utamanyanwaktu awal penggunaan, karenanmasih banyaknyang belum terbiasa input langsung

dinsistem. Kadang juganada kendalanjaringan yang bikin prosesnsedikit terlambat. Tapi setelahnbeberapa kali

dibimbingndan dibiasakan, sekarangnsemua sudahnlancar. Jadi hambatan awalnitu lebih ke adaptasinaja, bukan

darinsistemnya."

Hambatan yang dihadapindalam proses transisinke sistem digitalndapat dibagi menjadi tiga kategori.

                    

                        ‌ Kedua, hambatan teknis, seperti

keterbatasan infrastrukturnjaringan di beberapa area, 
                    

‌tingkat literasi digitalndapat dikategorikan sebagai

berikut:

‌keduaninforman mengidentifikasinkebutuhan akan pelatihannberkelanjutan. Literasi

digitalnadalah prosesnberkelanjutan yangnmemerlukan programnpelatihan reguler untuknmengikuti perkembangan

teknologi [32]. Perusahaanndengan programnpembelajaran digitalnberkelanjutan memilikintingkat adopsi teknologi

40% lebih tinggindibandingkan perusahaanntanpa programnserupa [33].

Prosesntransformasi digital tidaknterlepas dari berbagainhambatan. Manajer Keuangannmengidentifikasi:

‌Pertama, hambatannkultural, yaitu resistensindari kebiasaan manualnke digital, kekhawatiran terhadapnkerumitan

teknologi, sertanadanya mindset bahwanmetode lama lebih nyamanndigunakan.

‌ketergantungannpada koneksi internet, dan kebutuhannwaktu

bagi pengguna untuknmempelajarinaplikasi. Ketiga, hambatannoperasional,



                        ‌ yang mencakupnpenyesuaian ritme kerja

selama masanadaptasi, 
                    

                        ‌ serta

komunikasi rutinnmengenai manfaat sistemnbaru. 
                    

                        ‌ Selain itu, strategi

pendampinganndilakukan melaluinpendampingan langsung di tempat kerjanselama dua bulan, penerapan buddy

system di mananpengguna yang sudah mahirnmembantu rekan lainnya, serta penerapannmekanisme umpan balik

untuk mendukung perbaikannberkelanjutan.

Hambatan utamantransformasi digital adalah faktornmanusia (70%) dibandingkannfaktor teknologi (30%),

sehingga strategi changenmanagement menjadi kunci keberhasilan [34]. Pentingnyandukungan manajemen dan

pendampingan intensifndalam 3-6 bulan pertamanimplementasi untuk memastikannadopsi teknologi yangnsukses
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[35].

                    

                        ‌

Penerapan Sistem Digital untuk Meningkatkan Efisiensi Operasional

Berdasarkan temuanndari ketiga dimensinanalisis (efektivitasnsistem, 
                    

‌kebutuhan pendampingannintensif di tahapnawal, sertankoordinasi antar timnuntuk

menyeragamkannprosedur. Untuk mengatasinhambatan tersebut, perusahaannmenerapkan beberapanstrategi. Dari

sisi manajemennperubahan, dilakukannsosialisasi bertahap, demonstrasinaplikasi disertai sesintanya jawab,

‌Dari sisinteknis, perusahaan meningkatkannkualitas jaringan,

menyediakannSOP dan panduan visual, sertanmemastikan tim IT siapnmemberikan dukungan.

‌Temuan terkait literasi digital dan hambatan adaptasi menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan sistem

digital tidak semata-mata bergantung pada mutu teknologi yang digunakan, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh

kesiapan sumber daya manusia dalam mengelola dan mengoperasikannya. Tingkat literasi digital karyawan di CV.

Indigama Khatulistiwa berada pada kategori baik, tetapi masih perlu ditingkatkan agar pemanfaatan fitur-fitur lanjutan

aplikasi dapat lebih optimal. Dengan peningkatan literasi digital yang berkelanjutan serta penerapan strategi adaptasi

yang tepat, perusahaan memiliki peluang besar untuk mengoptimalkan penggunaan sistem digital guna mendukung

efisiensi, meningkatkan akurasi, dan memperkuat daya saing di masa mendatang.



                        ‌ Indigama Khatulistiwa. Implementasinsistem digital tidak hanya

mempercepatnproses pencatatan dan menguranginkesalahan, 
                    

                        ‌

pendampingan, dan peningkatan literasindigital turut mempercepatnproses adaptasi dan memastikan bahwa

pemanfaatan sistemndapat berjalannmaksimal. Digitalisasi proses keuangan dapat meningkatkan efisiensi operasional

secarankeseluruhan hingga 50-60% dan memberikan competitivenadvantage bagi perusahaan [36]. Perusahaan yang

mengimplementasikannsistem keuangan digitalnmemiliki tingkat produktivitas 45% lebih tinggindibandingkan

perusahaan dengan sistemnmanual [37]. Dengan demikian, digitalisasi terbuktinmenjadi faktor strategis yang

memperkuat efektivitas fungsi keuangan dan dayansaing perusahaan.

Dari perspektifnpengendalian internal, sistem digital telahnmemenuhi prinsip-prinsip COSO framework,

yaitu integritas, akuntabilitas, dan transparansi. Pemisahan fungsindapat diterapkan secaranefektif melalui mekanisme

approval berjenjang, di mananpengaju, verifikator, dan approvernmerupakan pihak yang berbeda dengan akses yang

dibatasi sesuainkewenangannya. Dokumentasi yangnlengkap dan terstrukturnmempermudah proses audit internal

maupunneksternal, serta mendukung kepatuhannterhadap standar akuntansi dannregulasi perpajakan.

Digitalisasi pengelolaan kasnkecil berkontribusi padanpeningkatan daya saing CV. Indigama Khatulistiwa

melalui berbagaindimensi strategis. Transparansi dannakuntabilitas yang dihasilkan darinsistem digital meningkatkan

                    

                        ‌ didukung oleh dokumentasinyang lengkap dan audit trail yang

                    

                        ‌ Selain itu,

monitoringnreal-time dan proses yangnlebih efisien memungkinkan perusahaannmerespons kebutuhan operasional

dan dinamika pasarndengan lebih cepat, 
                    

                        ‌ Sistem

digital yang terstandarisasinjuga memperkuat skalabilitasnoperasional, karena memudahkan replikasinproses saat

perusahaan melakukan ekspansinatau membuka unit baru. Lebihnjauh lagi, pemanfaatan datandigital memberikan

ruang bagi inovasindan perbaikan berkelanjutannmelalui analisis polanpengeluaran, 
                    

‌efisiensi waktundan biaya, serta

literasindigital) dapat disimpulkannbahwa digitalisasinpengelolaan kas kecil memberikannkontribusi signifikan

terhadapnpeningkatan efisiensinoperasional CV.

‌tetapinjuga memperkuat akurasindata, transparansi

transaksi, sertankelancaran prosesnpelaporan. Selainnitu, kesiapan organisasinyang didukung olehnpelatihan,

‌kredibilitasnperusahaan di matanstakeholder,

‌memperkuatngood corporatengovernance, yang sangatnpenting dalamnindustri security packaging.

‌sehingganpengambilan keputusanndapat dilakukan secara lebihntepat.



                        ‌ sehingganmendorong budaya continuous improvement dalamnpengelolaan keuangan

perusahaan. Manajer Keuangan menyampaikannvisi strategis perusahaan:

"Menurut saya, perusahaannbisa lebihnmemaksimalkan sistem digital ini dengan memperluas

pemanfaatannya untuknanalisisndata keuangan dan perencanaannanggaran. Jadi bukan hanya mencatat transaksi,

tapi juga membantunpengambilan keputusan berbasisndata."

Pandangan strategis yang disampaikan oleh Manajer Keuangan tersebut turut diperkuat oleh Staf Keuangan,

yang menekankan pentingnya aspek aksesibilitas sebagai salah satu faktor utama dalam pengembangan sistem digital

ke tahap selanjutnya. 
                    

                        ‌ Karena saat ini sistem hanya bisa

diakses dinkantor dengan server, akan lebih baiknkalau bisa dibuka juga darinluar kantor, misalnya lewat cloud atau

aplikasinmobile. Itu akan sangat membantunefisiensi kerja dan monitoringnreal-time”

Temuan ini mengindikasikannbahwa digitalisasi tidak hanyanmeningkatkan efisiensi operasionalnsaat ini,

tetapi juga membuka peluangnpengembangan sistem yangnlebih adaptif dan berorientasinmasa depan. Dengan

memperkuat kemampuannanalitik, meningkatkan aksesibilitas, dan memanfaatkannteknologi berbasis cloud atau

mobile, 
                    

                        ‌ terintegrasi, dan strategis. Hal

ini menjadinfondasi pentingnbagi CV. 
                    

                        ‌

Transformasi digitalndalam fungsi keuangan dapatnmeningkatkan daya saingnperusahaan hingga 35%

melalui peningkatannefisiensi, 
                    

                        ‌ Perusahaan

dengan sistemnkeuangan digital memiliki customernsatisfaction 30% lebih tinggi karenankecepatan dan akurasi

layanan [39].

Berdasarkan temuannpenelitian dan masukan dari paraninforman, 
                    

                        ‌ Manajer Keuangan merekomendasikan:

‌evaluasi efisiensinbiaya, dan

identifikasinarea perbaikan,

‌Ia menilai:

“Saya rasa pengembangannke depan bisa difokuskan kenaksesibilitas.

‌perusahaannberpotensi mencapai pengelolaannkeuangan yang lebihnresponsif,

‌Indigama Khatulistiwanuntuk mempertahankannkeunggulan kompetitif

sekaligus mendorong pertumbuhannberkelanjutan dalam industrinsecurity packaging.

‌transparansi, dan kemampuannrespons terhadap perubahannpasar [38].

‌beberapa rekomendasinpengembangan

sistem dapatndiidentifikasi.



Tambah fitur AI untuknanalisis risiko.

Penambahan fitur analyticsndan artificial intelligence (AI) dapatnmembantu memprediksi pola pengeluaran
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kas kecil, 
                    

                        ‌ merekomendasikannoptimalisasi alokasi dana dan

menganalisisntrend untuk budgetingnperiode berikutnya. Staf Akuntansi menyarankan:

Tambah modenoffline, jadi saat ada kendala jaringan masih bisa input transaksi.

Pengembangan sistem yang direkomendasikannmeliputi penyediaan modenoffline yang dapatnmelakukan

sinkronisasinotomatis ketika koneksi internetnkembali tersedia, sehingga transaksintetap dapat dicatat tanpa

hambatan. Selain itu, diperlukannpengembangan aplikasi mobilenagar pengguna memiliki fleksibilitasndalam

mengakses sistemnkapan saja dan di manansaja. Penggunaan sistem berbasisncloud juga disarankan untuk

memungkinkannakses dari berbagainlokasi, sehingga mendukungnmobilitas dan kemudahan koordinasinantar bagian.

Penguatan aspeknkeamanan menjadi salahnsatu fokus pengembangannsistem. Staf Akuntansi menekankan:

Keamananncyber.

Rekomendasi keamanannyang diajukan meliputi penerapannmulti-factor authenticationnuntuk memastikan

hanya penggunanyang berwenang yangndapat mengaksesnsistem, 
                    

                        ‌ sertanpenerapan backupndan disaster recovery plannyang lebih kuat agar data tetapnaman dan sistem dapat

dipulihkan denganncepat jika terjadingangguan.

Untuk memaksimalkan manfaat digitalisasi, sistem perlu diintegrasikan dengan beberapa platform

pendukung. Integrasi dengan sistem procurement dapat meningkatkan efisiensi proses pengadaan, sedangkan koneksi

dengan sistem perbankan memungkinkan pengelolaan kas secara real-time. Selain itu, penyediaan dashboard eksekutif

akan membantu manajemen dalam memantau indikator kinerja keuangan secara langsung. Jika perusahaan

mengembangkan sistemnERP di masa mendatang, integrasindengan sistem tersebut juganakan memperkuat aliran

data sehingga prosesnoperasional menjadinlebih terkoordinasi dannefektif. 
                    

                        ‌ Pentingnya investasinberkelanjutan dalam keamananncyber dan pelatihan sebagai bagian dari

strategi transformasindigital jangka panjang [41].

‌early warningnsystem untuk pengeluaranntidak normal,

‌penggunaannenkripsi data end-to-end untuk

melindungininformasi sensitif, pelaksanaannsecurity audit secaranberkala guna mengidentifikasinpotensi celah

keamanan,

‌Continuousnimprovement dan

pengembangan fitur berbasisnfeedback pengguna meningkatkannuser adoption hingga 60% dan optimalisasinsistem

hingga 50% [40].



Penelitian ini juga mengidentifikasi tantangannyang umum dihadapi dalam digitalisasinserta strategi mitigasi

yang terbukti efektif:

Tantangan Strategi Mitigasi Hasil

Resistensi

perubahan

Sosialisasinintensif, 
                    

                        ‌ terlihat dari semakin banyak

pengguna yang nyamanndan mampu

mengoperasikan aplikasi secaranmandiri.

                    

                        ‌ pendampingan

on-the-job, buddy system

Kemampuan karyawan meningkatnsetelah

pelatihan, terlihatndari pemahaman fitur dasar dan

alur kerja yang semakinnmandiri.

Kendala

infrastruktur

Upgradenjaringan, penyediaan

backupnsystem

Gangguan jaringan mulainberkurang, sehingga

pencatatan dan verifikasinmenjadi lebih stabil dan

jarangnterhambat.

Adaptasinproses

kerja

Penyusunan SOP baru, trialnperiod,

feedbacknmechanism

Waktu adaptasindipersingkat dari 6 bulan ke 3

bulan. Waktunadaptasi menjadinlebih cepat, karena

proses kerja dapatndisesuaikan lebih singkat berkat

pendampinganndan panduan yang jelas.

                    

‌demo aplikasi,

komunikasinmanfaat

Penerimaan karyawannterhadap sistem digital

meningkatnbertahap,

‌Keterbatasan

literasindigital

Pelatihannbertahap,



                        ‌ beberapa aspeknmemerlukan perbaikan.

Pertama, stabilitas infrastrukturnteknologi harus diperkuat untuknmenjamin ketersediaan sistemnsetiap saat. Kedua,

pelatihan literasi digitalnperlu dilakukan secara berkelanjutan dan disesuaikan dengannkebutuhan masing-masing

pengguna. Ketiga, evaluasinrutin terhadap fitur dannantarmuka aplikasi perlu dilakukannagar sistem tetap mudah

digunakan dan mampu mengikutinperkembangan kebutuhannbisnis.

Temuan penelitian ini memilikinimplikasi penting bagi pengembangannilmu dan praktik dindunia usaha.

Dari sisinakademis, penelitian ini memperkayanliteratur mengenai digitalisasinpengelolaan kas kecil di industri

security packaging, 
                    

                        ‌ serta mengonfirmasinrelevansi teorintransformasi digitalndan pengendalian internalndalam konteks

Indonesia. Darinsisi praktis, hasilnpenelitian ini dapat menjadinroadmap bagi perusahaan lain yang ingin melakukan

digitalisasi pengelolaan kas kecil, berfungsi sebagainbenchmark dalam menilai efektivitas dan efisiensinsistem digital,

serta menawarkan bestnpractices yang dapat disesuaikan dengan kebutuhannorganisasi. Sementara itu, dari sisi

kebijakan, temuan ininmendukung pentingnya peningkatan literasindigital di sektor bisnis, memberikan dasar

pertimbangan bagi investasininfrastruktur teknologi, serta menekankan perlunyanregulasi dan standar keamanan data

yang kuatndalam proses digitalisasinkeuangan. Penelitian empiris seperti ininsangat berharga untuknmengisi gap

antara teori dan praktik, sertanmemberikan guidancenpraktis bagi pelaku bisnis dalamnmengadopsi teknologi [42].
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Pembahasan
Berdasarkan hasil analisisndata, penelitian ini mengungkapkan bahwa CV. Indigama Khatulistiwa berhasil

melakukan transformasindigital dalam pengelolaan kasnkecil dari sistem manual berbasis Excel menjadi sistem digital

terintegrasi melalui aplikasi proprietary "Indigama Khatulistiwa". Transformasi ini sejalan dengan teori transformasi

digital yang menekankan bahwa teknologi dapat mengoptimalkan efisiensi operasional dengan mengurangi human

error dan mendukung pengambilan keputusan berbasis data. Sistem digital yang diterapkan memiliki fitur lengkap

meliputi pengajuan melalui aplikasi, 
                    

                        ‌ dan

audit trail komprehensif. Perubahan ini tidaknhanya bersifat teknis, tetapi juga strategis karena mengubah pengelolaan

kas kecil dari proses administratif menjadi sistem yang mendukung fungsi manajerial melalui penyediaan informasi

berkualitas untuk pengambilan keputusan.

‌Namun demikian, untuknmemaksimalkan manfaatndigitalisasi,

‌memberikannbukti empiris mengenai faktornkeberhasilan transformasindigital pada perusahaan

skalanmenengah,

‌approval berjenjang, pencatatan otomatis, dashboard monitoring real-time,



                    

                        ‌

Pencatatan otomatis dan kewajiban mengunggah bukti transaksi menciptakan transparansi dan akuntabilitas yang lebih

baik. Jejak audit yang tersimpan secara otomatis memungkinkan proses penelusuran secara menyeluruh sejak tahap

pengajuannhingga pencairan, sehingga mampu menekan risikonpenyalahgunaan dananhingga 75% dibandingkan

dengan sistem manual. Selain itu, mekanisme persetujuan berjenjang memastikan pemisahan tugas antara pengaju,

verifikator, dan pemberi persetujuan berjalan secara efektif melaluinpembatasan akses sesuai dengan kewenangan

masing-masing. Kondisi tersebut semakin menegaskan penerapan prinsip checks and balances dalam pengelolaan

keuangan, selaras dengan teori pengendalian internal yang menitikberatkan pada integritas, akuntabilitas, dan

transparansi. Penguatan sistem pengendalian internal ini juga memberikan dampak langsung terhadap peningkatan

efisiensi operasional perusahaan.

                    

                        ‌

Selain itu, durasi pencatatan setiap transaksi yang semula memakan waktu 10–15 menit kini berkurang menjadi sekitar

3–5 menit, sehingga mampu menghemat waktu administratif hingga 50–70%. Kedua, dari aspek biaya, terdapat

penghematan operasional sekitar 20–30% setiap bulan, terutama akibat berkurangnya penggunaan kertas, tinta, serta

biaya administrasi lainnya. Integrasi dengan sistem akuntansi juga menghilangkan duplikasi pencatatan dan kebutuhan

input ulang data, sehingga beban kerja staf menjadi lebih ringan dan potensi kesalahan dapat diminimalkan.Efisiensi

ini memungkinkan staf fokus pada analisis dan tugas strategis, lebih meningkatkan produktivitas dibanding sistem

manual. Namun demikian, pencapaian efisiensi optimal sangat bergantung pada tingkat literasi digital dan kemampuan

adaptasi karyawan terhadap sistem baru.

                    

‌Implementasi sistem digital terbuktinmemperkuat pengendalian internal sesuai prinsipnCOSO framework.

‌Digitalisasi membawa peningkatan efisiensi yang signifikan pada dua aspek utama. Pertama, dari segi waktu,

proses yang sebelumnya membutuhkan 2–3 hari kini dapat diselesaikan hanya dalam hitungan jam bahkan menit.

‌Tingkat literasi digital karyawan tergolong baik, dengan sebagian besar pengguna mampu mengoperasikan

fitur dasar aplikasi secara lancar. Meski demikian, terdapat perbedaan tingkat kemampuan, di mana karyawan dari

generasi muda cenderung lebih cepat beradaptasi, sementara karyawan senior membutuhkan pendampingan yang

lebih intensif dalam proses penyesuaian. Kendala utama dalam transformasi digital lebih banyak berasal dari faktor

manusia (70%) dibandingkan faktor teknologi (30%). Sikap resistensi terhadap perubahan, kebiasaan menggunakan

metode manual, serta keterbatasan infrastruktur jaringan menjadi tantangan pada tahap awal implementasi. Untuk

mengatasinya, perusahaan menerapkan strategi manajemen perubahan yang menyeluruh, meliputi sosialisasi secara

bertahap, demonstrasi penggunaan aplikasi, pelatihan intensif, penerapan buddy system, serta pendampingan langsung

di tempat kerja selama dua bulan. Strategi ini terbukti berhasil, mempercepat waktu adaptasi karyawan dari 6 bulan

menjadi 3 bulan sekaligus meningkatkan tingkat penerimaan terhadap sistem baru. Tingkat literasi digital yang baik

menjadi fondasi krusial untuk mengoptimalkan penggunaan fitur-fitur lanjutan aplikasi, yang pada gilirannya

memberikan kontribusi signifikan terhadap dampak strategis yang lebih luas bagi perusahaan.

Digitalisasi memiliki dampak strategis yang signifikan terhadap daya saing perusahaan. Peningkatan



                        ‌

Penelitian ini memberikan kontribusi yang signifikan baik secara akademis maupun praktis. Dari sisi teoritis,

hasil penelitian memperkaya literatur tentang digitalisasi keuangan pada perusahaan menengah diIndonesia serta
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menegaskan relevansi teori transformasi digital dan kerangka COSO dalam konteks industri security packaging. Dari

sisi praktis, temuan penelitian dapat dijadikan panduan bagi perusahaan lain yang ingin mengimplementasikan

digitalisasi, baik sebagai acuan untuk menilai efektivitas sistem maupun sebagai referensi praktik terbaik yang dapat

disesuaikan dengan kebutuhan organisasi. Penelitian ini juga menekankan pentingnya pendekatan yang komprehensif,

dengan mengintegrasikan aspek teknologi, struktur organisasi, dan kapasitas sumber daya manusia, sehingga proses

transformasi digital dapat berjalan secara efektif dan berkelanjutan.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasanndiatas, penelitian ini menghasilkan tiga temuannutama. CV. Indigama

Khatulistiwa telahnberhasil mentransformasi sistemnpengelolaan kas kecil dari manual berbasisnexcel menjadi sistem

digital melaluinaplikasi "Indigama Khatulistiwa" dengan fiturnpengajuan, 
                    

                        ‌

monitoring real-time, dan auditntrail komprehensif.

Evaluasi menunjukkannsistem digital efektif meningkatkannpengendalian internal dannmeminimalkan risiko

penyalahgunaanndana. Efisiensi meningkatnsignifikan dengan pengurangannwaktu proses dari beberapa hari menjadi

hitungan jam dan penghematannbiaya operasional yang substansial. Literasi digitalnpengguna berada pada kategori

baik, meskipun hambatannadaptasi budaya kerja dan infrastrukturnjaringan diatasi melalui pelatihan dan

pendampingannintensif.

transparansi dan akuntabilitas yang dihasilkan memperkuat kredibilitas perusahaan di mata para pemangku

kepentingan, hal yang sangat krusial dalam industri security packaging yang menuntut tingkat kepercayaan yang

tinggi. Pemantauan secara real-time memungkinkan perusahaan merespons kebutuhan operasional dan perubahan

pasar dengan lebih cepat. Penerapan sistem yang terstandarisasi meningkatkan skalabilitas operasional, memudahkan

replikasi proses saat melakukan ekspansi atau membuka unit baru. Selain itu, pemanfaatan data digital membuka

peluang inovasi melalui analisis pola pengeluaran, evaluasi efisiensi biaya, dan identifikasi area yang perlu diperbaiki,

sekaligus mendorong terbentuknya budaya continuous improvement. Untuk memaksimalkan dampak strategis

tersebut, pengembangan sistem sebaiknya difokuskan pada empat area utama. Pertama, penambahan fitur analytics

dan AI untuk memprediksi pola pengeluaran, menyediakan early warning system, serta memberikan rekomendasi

optimalisasi alokasi dana. Kedua, pengembangan mode offline dan aplikasi mobile berbasis cloud guna meningkatkan

aksesibilitas dan fleksibilitas penggunaan. Ketiga, penguatan keamanan siber melalui multi-factor authentication,

enkripsi end-to-end, audit keamanan berkala, serta rencana pemulihan bencana (disaster recovery plan) yang tangguh.

Keempat, integrasi dengan sistem procurement, perbankan, dan dashboard eksekutif untuk mendukung pengelolaan

keuangan yang lebih komprehensif dan strategis.

‌approval berjenjang, pencatatannotomatis,



Digitalisasi terbuktinmeningkatkan efisiensi operasional secara signifikan, memenuhinprinsip COSO

framework, dan memperkuatndaya saing perusahaan melaluintransparansi, 
                    

                        ‌

Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini sudah dilakukan sesuaindengan metode penelitian, akan tetapi masih ada sebagian keterbatasan

dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Penelitian  ini  belum  dapatndigeneralisasikan,  karena  dalamnpenelitian  ini  hanya dilakukan pada satu

perusahaan di industrinsecurity packaging di Jawa Timur.

2. Penelitiannini hanya fokus pada pengelolaan kas kecil, tidaknmencakup aspek keuangan lainnya yang

mungkin juga mengalamindigitalisasi.

Saran
Dari hasil penelitian yangntelah dilakukan ada beberapa hal yang dijadikan saran untuk penelitian selanjutnya

yaitu sebagainberikut:

1. Melakukan penelitian komparatifnpada beberapa perusahaan di industrinyang sama untuk meningkatkan

generalisasintemuan.

2. Penelitian  selanjutnya  agarnmemperluas  lingkup  penelitian padanskala  yang  lebih besar  agar  informasi

yang didapat lebihnluas.

3. Diaharapkan untuk penelitiannselanjutnya dapat menganalisis dampak digitalisasinpada kinerja keuangan

perusahaan secara lebihnluas.

4. Dapat dijadikan referensindan perbandingan untuk penelitiannselanjutnya.
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